






1.1 Latar Belakang 
Pendidikan merupakan faktor pendukung utama terbentuknya manusia yang 
produktif dan kreatif guna terciptanya masyarakat yang sejahtera dan makmur serta 
memajukan bangsa dan negara. Purwanto (2014: 19) menyatakan pendidikan 
adalah sarana pewarisan keterampilan hidup sehingga keterampilan yang telah ada 
pada satu generasi dapat dilestarikan dan dikembangkan oleh generasi sesudahnya 
dengan dinamika tantangan hidup yang dihadapi oleh anak. Pendidikan bertujuan 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang kompeten. 
Berdasarkan Permendikbud nomor 28 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan 
Mutu Pendidikan, juga dijelaskan bahwa pendidikan adalah suatu kesatuan unsur 
yang terdiri atas organisasi, kebijakan, dan proses terpadu yang mengatur segala 
kegiatan untuk meningkatkan mutu pendidikan dasar yang saling berinteraksi 
secara sistematis, terencana, dan berkelanjutan sehingga dapat mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.   
Tujuan dari belajar yaitu untuk memperoleh pengetahuan atau keterampilan 
melalui instruksi. Sejalan dengan R. Gagne (dalam Susanto, 2013: 1) menyatakan 
belajar sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai 
akibat dari pengalaman.  Instruksi yang dimaksud adalah perintah atau arahan dan 
bimbingan dari seorang guru. Hamalik (dalam Susanto, 2013: 3) juga menjelaskan 
bahwa belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan merupakan suatu 
hasil atau tujuan. Jadi belajar merupakan suatu aktivitas mental yang berlangsung 
dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan dan menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan nilai sikap. 
Kurikulum merupakan salah satu faktor penting, maka dalam kurikulum harus 





tolak ukur kualitas pendidikan di Indonesia jika kurikulum berkualitas maka akan 
membentuk pendidikan yang berkualitas, begitu juga sebaliknya. Perkembangan 
pendidikan tidak bisa terlepas dari perkembangan kurikulum. Kurikulum yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah kurikulum tematik atau kurikulum 2013. 
Kurikulum tematik memuat sejumlah mata pelajaran yang harus diselesaikan 
oleh siswa serta rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru dan sejumlah 
pengalaman belajar yang harus dilakukan oleh siswa. Hajar (2013: 21) mengartikan 
kurikulum tematik atau kurtilas yaitu kurikulum yang memuat konsep pembelajaran 
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada para peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara pada hari senin 8 oktober 2018 diketahui 
bahwa permasalahan pembelajaran tematik yang terjadi pada kelas IV SD 1 
Gondangmanis terdapat kendala mengenai pelaksanaan kurikulum 2013 (Kurtilas) 
dalam kegiatan pembelajaran belum dilaksanakan secara maksimal. Proses 
pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru lebih banyak menggunakan metode 
ceramah dan jarang memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya. Guru 
juga belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dan masih 
konvensional dan juga tidak menggunakan media dalam pembelajarannya (pada 
lampiran 5-6). 
Hasil observasi pada hari senin 8 oktober 2018 yang dilakukan peneliti di 
kelas IV SD 1 Gondangmanis masih sering dijumpai siswa kesulitan memahami 
materi yang dipelajari. Peran peserta didik tampak belum secara optimal 
diperlakukan sebagai subyek didik yang memiliki potensi untuk berkembang secara 
mandiri posisi peserta didik masih dalam situasi dan kondisi belajar yang 
menempatkan siswa dalam keadaan pasif. Aktivitas sikap siswa dan motivasi siswa 
dalam pembelajaran masih sangat kurang sehingga mengakibatkan kualitas belajar 
siswa rendah. Hal ini terlihat dari masih banyaknya siswa yang kurang menanggapi 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Siswa juga hanya menerima semua pertanyaan 
yang diberikan oleh guru tanpa memberikan sanggahan terhadap apa yang 





Hasil studi dokumen yang dilakukan oleh peneliti juga menemukan bahwa 
nilai hasil pengetahuan siswa masih rendah hal ini terbukti dari soal evaluasi yang 
berupa soal uraian berjumlah 5 soal yang dikerjakan oleh siswa kelas IV SD 1 
Gondangmanis yang berjumlah 25 siswa terdiri dari 17 laki-laki dan 8 perempuan 
dan siswa yang mendapat nilai diatas KKM 7 siswa sisanya 18 siswa dibawah 
KKM, hasil dari data tersebut presentase siswa yang belum mencapai KKM yaitu 
80%. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran siswa kelas IV masih 
rendah karena sebagian siswa belum mampu mengerjakan soal uraian dan 
mendapat nilai dibawah KKM (pada lampiran 22). 
Pemecahan masalah pembelajaran tersebut mengambil tindakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dapat mendorong keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran dan meningkatkan kreativitas serta keterampilan guru. Sesuai 
dengan perkembangan dan kemajuan zaman dunia pendidikan memerlukan 
berbagai inovasi. Hal ini dilakukan untuk kemajuan kualitas pendidikan. Diakui 
atau tidak, banyak yang merasa sistem pendidikan terutama proses belajar mengajar 
yang ada saat ini membosankan. Salah satu model pembelajaran yang dipandang 
kondusif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran adalah model Snowball 
Throwing yaitu salah satu model pembelajaran yang menyenangkan. Pemilihan 
model yang diterapkan oleh guru mampu membawa siswa lebih percaya diri dan 
menjadi aktif dalam pembelajaran dikelas (Shoimin, 2014: 74). 
Model pembelajaran snowball throwing merupakan salah satu model 
pembelajaran efektif, efisien, dan inovatif karena peserta didik dituntut untuk 
berpikir kritis dan aktif dalam suatu pembelajaran. Model pembelajaran ini sangat 
sesuai untuk dilaksanakan bagi peserta didik yang memiliki pemahaman rendah 
serta daya pikir yang kurang. Model ini juga mampu diterapkan bagi peserta didik 
yang sebenarnya pintar hanya saja mereka tidak mampu untuk mengungkapkan 
pendapatnya (Lestari, 2015: 2). Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing 
berbantuan media Pop Up Book dirancang agar siswa dapat memahami dan 





 Peranan media dalam proses pembelajaran sangatlah penting. Adanya 
media dapat mendukung proses pembelajaran, mempermudah siswa dalam 
memahami materi pembelajaran, serta meningkatkan kualitas mengajar guru yang 
akan berdampak pada kualitas hasil belajar siswa. Media yang dipakai dalam 
penelitian ini yaitu Pop Up Book yang berisi sebuah gambar-gambar yang menarik 
serta berbentuk tiga dimensi yang akan membuat siswa tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran serta pembelajaran dapat lebih efektif dan menyenangkan. 
Media pop up book merupakan sebuah alat peraga tiga dimensi yang dapat 
menstimulasi imajinasi anak serta menambah pengetahuan sehingga dapat 
mempermudah anak dalam mengetahui penggambaran bentuk suatu benda, 
memperkaya perbendaharaan kata serta meningkatkan pemahaman anak. 
Kamaludin (2017: 3) menyatakan media pop up book adalah media pembelajaran 
tiga dimensi, yang bisa dilihat dari sisi manapun. Pada Pop Up Book, materi 
disampaikan dalam bentuk gambar yang menarik karena terdapat bagian yang jika 
dibuka dapat bergerak, berubah atau memberi kesan timbul. 
Dalam penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dengan media Pop 
Up Book diharapkan dapat menambah aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
dan meningkatkan hasil belajarnya sehingga kualitas pembelajaran akan meningkat. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dimana siswa akan berperan aktif, kreatif dan terampil sedangkan 
guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang menunjang kegiatan siswa, 
sehingga hasil belajar siswa pun meningkat. 
Hasil penelitian yang pernah dilakukan Dewi Yuni Akhiriyah (2011) 
menyatakan bahwa berdasarkan hasil evaluasi diperoleh bahwa dengan 
menerapkan model pembelajaran snowball throwing, kualitas pembelajaran pada 
pembelajaran IPS siswa kelas V SDN Kalibanteng Kidul 01 Kota Semarang 
meningkat. Hal ini dapat diketahui pada aktivitas guru rata-rata skor yang diperoleh 
pada siklus I adalah 2,5%, pada siklus II 3,0% dan siklus III adalah 3,4%. Hasil 





III adalah 3,56%. Selain itu hasil belajar IPS pada siklus I adalah 60%, pada siklus 
II adalah 73,9%, dan pada siklus III adalah 84,7%. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran kelas IV muatan Bahasa Indonesia dan PPKn, dalam melakukan 
penelitian maka peneliti mengangkat judul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Dan PPKn Dengan Model Snowball Throwing Berbantu Media 
Pop Up Book  Pada Kelas IV SD 1 Gondangmanis”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana peningkatan keterampilan mengajar guru melalui model Snowball 
Throwing berbantu media Pop Up Book pada Tema 9 Kayanya Negeriku muatan 
Bahasa Indonesia dan PPKn kelas IV SD 1 Gondangmanis tahun ajaran 
2018/2019? 
2. Bagaimana peningkatan kualitas pembelajaran siswa melalui model Snowball 
Throwing berbantu media Pop Up Book pada Tema 9 Kayanya Negeriku muatan 
Bahasa Indonesia dan PPKn kelas IV SD 1 Gondangmanis tahun ajaran 
2018/2019? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan bagaimana peningkatan keterampilan guru melalui model 
Snowball Throwing berbantu media Pop Up Book  pada Tema 9 Kayanya 
Negeriku muatan Bahasa Indonesia dan PPKn kelas IV SD 1 Gondangmanis 





2. Mendeskripsikan bagaimana peningkatan kualitas pembelajaran siswa melalui 
model Snowball Throwing berbantu media Pop Up Book pada Tema 9 Kayanya 
Negeriku muatan Bahasa Indonesia dan PPKn kelas IV SD 1 Gondangmanis 
tahun ajaran 2018/2019. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Hasil  penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
antara lain: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
 Peneliti mendapatkan pengalaman langsung bahwa penerapan model 
pembelajaran Snowball Throwing dengan media Pop Up Book diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia dan PPKn Tema Kayanya 
Negeriku yang berdampak pada meningkatnya sistem pembelajaran di SD. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1.4.2.1 Bagi Siswa 
Sebagai sarana mengembangkan antusias, keaktifan, motivasi, kreativitas, 
daya imajinasi siswa serta pemahaman sehingga hasil belajar meningkat. 
1.4.2.2 Bagi Guru 
Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing membantu memperbaiki 
kualitas pembelajaran pada sekolah tersebut dan memberikan wawasan 
pengetahuan pembelajaran efektif, efisien, dengan menerapkan model Snowball 
Throwing menggunakan media Pop Up Book sehingga meningkatkan hasil belajar. 






1.4.2.3 Bagi Sekolah 
Memberikan sumbangan positif terhadap kemajuan sekolah dalam 
peningkatan profesional guru, perbaikan proses belajar mengajar dan hasil belajar 
siswa sehingga menciptakan suasana sekolah nyaman, lancar dan terkondisi baik.  
1.4.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti selanjutnya yang 
mempunyai tujuan penelitian yang sama.  
1.5 Ruang Lingkup 
 Berdasarkan latar belakang, ruang lingkup penelitian ini akan difokuskan 
pada peningkatan kualitas pembelajaran siswa dengan menerapkan model Snowball 
Throwing berbantu media Pop Up Book pada Tema 9 Kayanya Negeriku Subtema 
Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia muatan Bahasa Indonesia dan PPKn. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 1 Gondangmanis Kecamatan Bae Kabupaten 
Kudus, dengan subjek penelitian siswa kelas IV yang berjumlah 25 siswa dengan 
komposisi siswa laki-laki 17 dan siswa perempuan 8. Sub tema 2 pemanfaatan 
kekayaan alam di Indonesia yang difokuskan pada muatan PPKn dan Bahasa 
Indonesia.  
 Muatan PPKn dengan  Kompetensi Dasar (KD) yaitu 1.2 Menghargai 
kewajiban dan hak warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dalam 
menjalankan agama. 2.2 Menunjukkan sikap disiplin dalam memenuhi kewajiban 
dan hak sebagai warga masyarakat sebagai wujud cinta tanah air. 3.2 
Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. 4.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan 
hak warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
 Muatan Bahasa Indonesia dengan Kompetensi Dasar (KD) yaitu 3.3 
Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan daftar 
pertanyaan. 4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan 





1.5.1 Materi Bahasa Indonesia Wawancara 
 Purwasih (2017: 11) mendefinisikan wawancara adalah percakapan antara 
dua orang atau lebih dan berlangsung antara narasumber dan pewawancara. 
Wawancara dilakukan dengan cara penyampaian sejumlah pertanyaan dari 
pewawancara kepada narasumber, narasumber adalah orang yang diwawancarai. 
1.5.2 Materi PPKn Kewajiban dan Hak Warga Masyarakat dalam 
Kehidupan Sehari-hari 
 Nagoro (dalam Syahri, 2012) menyatakan hak adalah kuasa untuk 
menerima atau melakukan suatu yang semestinya diterima atau dilakukan melulu 
oleh pihak tertentu dan tidak dapat oleh pihak lain manapun juga yang pada 
prinsipnya dapat dituntut secara paksa olehnya. Sedangkan kewajiban adalah beban 
untuk memberikan sesuatu yang semestinya diberikan atau diberikan melulu oleh 
pihak tertentu tidak dapat oleh pihak lain manapun yang pada prinsipnya dapat 
dituntun secara paksa oleh yang berkepentingan. 
 
1.6 Definisi Operasional 
Dari uraian diatas ada beberapa definisi untuk mempermudah memahami 
penelitian tindakan kelas ini diantaranya: 
1. Kualitas Pembelajaran adalah tinggi rendahnya keberhasilan yang dicapai 
melalui interaksi antara guru dan siswa yang dapat dilihat dari perilaku siswa, 
dampak belajar siswa, perilaku guru dalam pembelajaran, iklim belajar, materi 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sistem pembelajaran yang saling terkait 
dan saling mempengaruhi. 
2. Model Snowball Throwing adalah model pembelajaran yang menitikberatkan 
pada kemampuan merumuskan pertanyaan yang dikemas dalam sebuah 
permainan yang menarik yaitu saling melempar bola salju (Snowball throwing) 





3. Media Pop Up Book adalah media pembelajaran tiga dimensi, yang bisa di lihat 
dari sisi manapun. Media Pop Up Book merupakan sebuah alat peraga tiga 
dimensi yang dapat menstimulasi imajinasi anak serta menambah pengetahuan 
sehingga dapat mempermudah anak dalam mengetahui penggambaran bentuk 
suatu benda, memperkaya perbendaharaan kata serta meningkatkan pemahaman 
anak. 
4. Muatan Bahasa Indonesia yang difokuskan pada materi wawancara. 
Wawancara/ interview adalah percakapan antara dua orang atau lebih yang 
berlangsung antara narasumber dan pewawancara atau suatu bentuk komunikasi 
lisan yang dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur untuk 
membahas dan menggali informasi tertentu guna mencapai tujuan tertentu. 
5. Muatan PPKn yang difokuskan pada materi kewajiban dan hak warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Hak adalah kuasa untuk menerima atau 
melakukan suatu yang semestinya diterima/ dilakukan atau sesuatu yang mutlak 
menjadi milik kita dan penggunaannya tergantung kepada kita sendiri. 
Sedangkan kewajiban adalah sesuatu yang semestinya diberikan atau harus 
dilakukan dengan penuh rasa tanggung jawab yang pada prinsipnya dapat 
dituntun secara paksa oleh yang. 
